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1.1  Latar Belakang

Perubahan “teacher centered” menjadi “student active learning” sebagai
paradigma pembelajaran terjadi di dunia pendidikan pada abad 21 (Sohimin,
2014). Media pembelajaran yang tepat akan mengubah paradigma pembelajaran
teacher centered, sehingga siswa tidak lagi mengandalkan buku teks dalam
pembelajaran di kelas. Media pembelajaran alternatif tidak digunakan oleh guru
karena beberapa alasan seperti kebiasaan menikmati bicara, tidak ada niat
merubah, takut suasana belajar menjadi gaduh, khawatir tidak berhasil, perlu
persiapan khusus, dan belum terbiasa. Sehingga keterampilan mengajar guru
hanya pada tingkat “sedang” berdasarkan penjelasan di atas (Indayatmi, 2018).

Agar siswa dapat responsif dan aktif dalam proses pembelajaran, guru
dapat menciptakan lingkungan belajar yang mendukung. Hal ini dilakukan agar
konsep pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan dapat dipahami oleh siswa
dengan cepat dan menyeluruh. Namun banyak siswa yang mengalami hambatan
dalam mengikuti proses belajar. Terdapat nilai siswa yang berada di bawah nilai
“Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)”, sehingga hasil prestasi belajar siswa
belum maksimal. (Indayatmi, 2018)

Teknologi komunikasi pada saat ini berkembang semakin pesat, yang
mengakibatkan pergeseran arah dalam pola berkomunikasi yang dilakukan secara
langsung atau tatap muka menjadi terintegrasi melalui suatu cyberspace.
Rheingold (dalam Nasrullah, 2012, him. 21) menjelaskan bahwa cyberspace
merupakan teknologi komputer dengan koneksi internet dapat digunakan sebagai
sebuah ruang konsep dimana manusia dapat memanfaatkannya untuk
kesejahteraan dan mempermudah kehidupan manusia. Terdapat sebuah tanda
“new media digital” yaitu munculnya berbagai media sosial seperti Discord,
Reddit, Youtube, Instagram, Twitter, Facebook, dan lain-lain yang umum

diterapkan sebagai alat berkomunikasi antara sesama individu.

Vania Putri Nurhasanah, 2021

PENGARUH VIDEO BLOGGING (VLOG) SEBAGAI MEDIA PEMBELAJARAN TERHADAP PEMBENTUKAN
KARAKTER NASIONALIS PESERTA DIDIK (STUDI KUASI EKSPERIMEN PEMBELAJARAN DALAM
JARINGAN DI KELAS XI PADA MATERI MEMPERKUKUH PERSATUAN DAN KESATUAN BANGSA
DALAM NEGARARA KESATUAN REPUBLIK INDONESIA SMA PASUNDAN 8 BANDUNG)

Universitas Pendidikan Indonesia repository.upi.edu perpustakaan.upi.edu



Pengguna internet paling banyak mengakses platform Youtube
dibandingkan berbagai platform media sosial yang lain. Terdapat 2 miliar
pengguna pada setiap bulannya, dengan memiliki konten yang dinamakan Video
Blogging (Vlog) yang mendorong aplikasi YouTube banyak digunakan oleh
masyarakat. Bill Clinten, (2019)

Menurut hasil penelitian yang telah dilakukan oleh ‘“Asosisasi
Penyelenggara Jasa Internet di Indonesia (APJII)” menunjukan dari total
penduduk 264.16 juta jiwa, terdapat 64.5 persen atau 171.17 juta jiwa yang
menggunakan internet di Indonesia. Hal ini mengakibatkan Negara Indonesia
berada diurutan ke 5 dengan pengguna internet tertinggi di dunia. APJII, (2018)
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Gambar 1.1 Grafik Penetrasi Pengguna Internet di

Indonesia.
Berikut ini merupakan grafik data hasil survei yang diperoleh “Asosisasi

Penyelenggara Jasa Internet di Indonesia (APJII) terhadap masyarakat Indonesia
pada tahun 2018
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HASIL SURVEI 2018
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Gambar 1.2 Grafik Penetrasi Pengguna Internet 2018 Berdasarkan

Umur

Sumber: APJII, 2018

Berdasarkan grafik tersebut tersebut maka dapat dilihat bahwa kelompok
umur 15-19 tahun mendominasi pengguna internet di Indonesia dengan presentase
91%, presentase tersebut merupakan presentase yang sangat tinggi dibanding
dengan kelompok umur lainnya yang hanya memiliki jumlah rata- rata dibawah
60%, yakni kelompok umur 5-9 tahun memiliki presentasi 25,2%, kelompok umur
10-14 tahun memiliki presentasi 66,25%, kelompok umur 20-24 tahun memiliki
presentasi 88,5%, kelompok umur 25-29 tahun memiliki presentasi 82,7%,
kelompok umur 30-34 tahun memiliki penetrasi 76,5 %, kelompok umur 35-39
tahun memiliki penetrasi 66,5%, kelompok umur 40-44 tahun memiliki penetrasi
51,45%, kelompok umur 45-49 tahun memiliki penetrasi 45,6%, kelompok umur
50-59 tahun memiliki penetrasi 40%, kelompok umur 60-64 tahun memiliki
penetrasi 16,2%, dan kelompok umur 65 tahun ke atas memiliki penetrasi 8,5%.

Jika dilihat berdasarkan tingkat pendidikan 90,2% peserta didik Sekolah
Menengah Atas telah menggunakan internet. Dalam hal ini peserta didik tersebut

merupakan pengguna internet yang terdapat dalam kelompok umur 15-19 tahun.
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(APJII, 2018; Fahad Mulyana, 2019)

Terdapat angka 30 juta remaja dan anak-anak di Indonesia yang berumur
antara 10-19 tahun sebagai pengguna internet dan menetapkan sebagai alat utama
dalam berkomunikasi berdasarkan survei yang dilakukan oleh “United Nations
Educational, Scientific and Cultural (UNICEF) yang bekerja sama dengan
Kementerian Komunikasi dan Informatika (Kominfo)”. Terdapat persentase
bahwa 79.5 persen anak sebagai pengguna internet dan 98 persen anak mengetahui
apa itu internet. (Kominfo, 2017).

Awal tahun 2020 pada bulan maret dunia dikagetkan dengan datangnya
virus Covid-19 yang kemudian diklarifikasi oleh “Organisasi Kesehatan Dunia
(WHO)”. WHO menjelaskan bahwa pandemi global dikaitkan pada Virus Covid-
19 karena penyebarannya yang begitu luas. Hari Rabu, 11-3-2020 merupakan
tanggal dimana diadakannya konfrensi pers oleh Direktur Jenderal Tedros
Adhanom Ghebreyesus yang membahas tentang pernyataan tersebut.

Untuk menurunkan angka penyebaran Virus Covid-19, masyarakat
dianjurkan untuk melakukan aktivitas di rumah saja berdasarkan pernyataan dari
Presiden Joko Widodo sebagai upaya mencegah penyebaran virus berbahaya
tersebut di Indonesia. Terdapat sebuah slogan yang diumumkan pemerintah yaitu
“masyarakat dapat beribadah, belajar, dan bekerja di rumah”. Pada Senin, 16-3-
2020 di Istana Bogor, Konferensi Pers diadakan oleh Presiden Joko Widodo untuk
menyampaikan hal tersebut. Dalam menurunkan angka penyebaran Covid-19,
masyarakat dianjurkan untuk tetap konsisten melakukan ibadah, bekerja, dan
belajar di rumah.

Sedangkan di lingkungan pendidikan yang dibawah naungan
Kemendikbud, terdapat beberapa imbauan mengenai upaya mencegah penyebaran
virus tersebut oleh Nadiem Makarim sebagai Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan. Mendikbud Nadiem Makarim menandatangani 2 surat edaran yaitu,
“Surat edaran pertama bernomor 2 Tahun 2020 tentang Pencegahan dan
Penanganan Covid-19 di lingkungan Kemendikbud dan Surat Edaran Nomor 3
Tahun 2020 tentang Pencegahan Covid-19 pada Satuan Pendidikan”.

E-learning adalah sebuah bentuk teknologi informasi yang dapat
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digunakan sebagai media belajar dalam ruang virtual oleh guru dan siswa (Purbo,
2002). Ruang dan waktu tidak akan membatasi proses belajar melalui e-learning.
Waktu yang fleksibel dapat dimanfaatkan oleh peserta didik dalam proses belajar
melalui e-learning. Peserta didik dapat memanfaatkan kreativitas yang dimiliki
saat belajar mandiri menggunakan media tersebut. Platform ini memaksa siswa
untuk memperolen pengetahuan secara mandiri, menghasilkan tulisan,
menggunakan, mencerna, dan menggali data, serta melakukan analisis dan sintesa
informasi penting.

Penyelenggaraan e-learning diharapkan dapat dilakukan oleh semua
jenjang sekolah dan universitas karena terdapat banyak manfaat dalam
pelaksanaan hal tersebut. Terdapat G-Suite for Education yang dapat dioperasikan
oleh pendidik untuk menyelenggarakan e-learning secara sederhana. Pendidik
dapat menyampaikan materi menggunakan konferensi video dan menerapkan
Video Blogging (Vlog) sebagai media pembelajaran menarik bagi siswa.
Berdasarkan kebutuhan sekolah, perlu dikembangkan media pembelajaran yang
inovatif yang berbasis teknologi dengan menggunakan media Video Blogging
(vlog) sebagai media pembelajaran.

Video Blogging (vlog) dipilih karena mudah, murah dan efesien di era
pandemi Covid 19 sebagai media pembelajaran yang dapat digunakan dalam
jaringan (daring). Kenyataan ketika peneliti melaksanakan PPL (Program
Pengenalan Lapangan) di kelas XI SMA Pasundan 8 Bandung, guru hanya
menerapkan lecturing method sehingga penyampaian materi terkesan monoton.
Guru harus memanfaatkan kreativitas siswa agar mereka dapat lebih responsif dan
turut aktif dalam menjalani proses belajar. Peserta didik harus menghindari
kegiatan yang membosankan sehingga penyampaian materi harus menyenangkan
dan menarik agar siswa sebagai pusat pembelajaran menjadi antusias dan aktif.
Karena di era pandemi Covid 19 peserta didik membutuhkan media yang mudah
dan efisien tanpa mengurangi unsur interaktif tersebut. Sehingga peneliti
beranggapan bahwa Video Blogging (vlog) adalah jawaban dari kebutuhan peserta
didik di era pandemi Covid 19.

Penelitian Terdahulu yang dilakukan oleh Indayatmi (2018) berjudul
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“Pengaruh Vlog Pembelajaran Terhadap Peningkatan Hasil Belajar Peserta Didik
SMKN 2 Depok”. Dalam proses pembelajaran, guru dapat memanfaatkan salah
satu media belajar kreatif, yaitu “Video Blogging (Vlog)”. Pernyataan ini
didukung oleh penelitian Faizi (2013) bahwa guru mampu melakukan percobaan
dan perkembangan media belajar secara mandiri yang mampu beradaptasi dengan
situasi terkini dan berbasis teknologi. Sehingga pembelajaran sebelumnya akan
lebih terbaharui dengan memanfaatkan platform belajar berbasis teknologi.

Materi akan lebih cepat dan mudah dipahami oleh peserta didik dengan
platform tersebut. Pemahaman siswa akan mengalami peningkatan akibat
pelaksanaan solusi memanfaatkan platform teknologi berdasarkan hasil penelitian
di atas. Sehingga media pembelajaran berbasis “VIog” dapat diterapkan sebagai
platform yang menarik pada materi yang disampaikan oleh pendidik dalam proses
belajar.

Terdapat sebuah fakta bahwa banyak siswa yang mengenal Youtube di
SMA Pasundan 8 Kelas XI dengan total 25 orang menurut hasil pra penelitian
yang dilakukan oleh penulis. Definisi dan konsep Youtube sudah dikenal baik oleh
siswa dengan 100 persen presentase yang ada. Durasi menonton 10-30 menit
dilakukan oleh siswa ketika mengakses Youtube. Sedangkan terdapat angka 100
persen siswa yang pernah mengakses platform ini.

Sebanyak 79,2% peserta didik menginginkan adanya video pembelajaran
PKn di YouTube, sebanyak 79,2% peserta didik menginginkan video
pembelajaran PKn di YouTube disajikan berupa Video Blogging (vlog), dan 95,8%
peserta didik berpendapat bahwa dengan adanya video pembelajaran PKn berupa
Video Blogging (vlog) di Youtube dapat membantu peserta didik dalam
pembelajaran online.

Penerapan media Video Blogging (vlog) ini peneliti kaitkan dengan
pembentukan karakter nasionalis di SMA Pasundan 8 Bandung, Hal ini di dasari
oleh rendahnya tingkat karakter nasionalis peserta didik yang dibuktikan melalui
hasil pra penelitian. Sebanyak 75% peserta didik lebih tertarik budaya Korea serta
budaya asing lainnya. Oleh karena itu, di dalam Video Blogging (vlog) peneliti
menyajikan materi mengenai “Memperkukuh Persatuan dan Kesatuan Bangsa
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dalam Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI)” sehingga pengemasan
materi yang menarik dengan menggunakan “Video Blogging (Vlog)” diharapkan
dapat meningkatkan rasa antusias dan keaktifan siswa. Selain itu, Video Blogging
(Vlog) juga dapat dimanfaatkan oleh guru agar siswa dapat lebih menghargai jasa
para pahlawan di Indonesia, mengikuti kegiatan upacara hari-hari besar nasional,
menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar, dan memakai produk dalam
negeri sebagai rasa cinta terhadap tanah air Indonesia.

Media pembelajaran mempunyai kedudukan berarti dalam mendukung
ketercapaian proses pendidikan. Munadi, (2010, him. 7) melaporkan media
pendidikan memiliki peran penting dalam proses pembelajaran yang efisien dan
efektif karena siswa dapat belajar secara kondusif dengan memanfaatkan area
belajar yang terencana berdasarkan alat menyampaikan pesan terhadap suatu
materi yang disampaikan oleh pendidik. Hasil pembelajaran yang lebih baik akan
tercapai dengan memanfaatkan media yang tepat bagi siswa. Materi pembelajaran
yang disampaikan akan mudah dipahami dan dicerna informasinya sesuai dengan
pengembangan kemampuan siswa melalui media belajar yang tepat. Dalam
mengikuti pembelajaran, daya tarik dan minat siswa dapat ditingkatkan melalui
media belajar yang merupakan alat bantu untuk menyelenggarakan kegiatan
belajar dan mengajar.

Munadi (2010, hlm. 54) menjelaskan bahwa media pembelajaran
dibedakan menjadi beberapa jenis. Secara garis besar jenis media dapat
dikelompokan menjadi empat kelompok, yakni multimedia, audiovisual, visual,
dan audio. Saat ini, Video Blogging (vlog) merupakan salah satu media
audiovisual yang sering ditemui dalam kegiatan pembelajaran. Sebuah video yang
direkam sendiri dan memiliki konten tertentu yang sesuai dengan keinginan
pembuat video disebut “Vlogging” (Fariz him 3, 2013). Satu kesatuan yang utuh
dan menarik dapat dikombinasikan dalam bentuk bacaan, audio, dan teks dalam
sebuah modul yang berbentuk “Video Blogging (VIog)”. Sedangkan mudah
diaksesnya konten video tersebut dapat ditemui pada platforum Youtube sebagai
web aplikasi penyedia video.

Media sosial digunakan secara aktif oleh siswa dan saat ini sedang banyak
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diperbincangkan, sehingga siswa dapat memanfaatkan alat tersebut untuk
membuat konten vlog. Berbagai tipe referensi belajar dapat dipahami oleh siswa
dengan menggunakan vlog. Format video yang dimanfaatkan sebagai sumber
belajar merupakan fokus penulis dalam penelitian ini, yaity penggunaan “Video
Blogging (vlog)” sebagai media belajar.

Melalui adanya Pendidikan Kewarganegaraan (PKn), nomenklatur Sitem
Pendidikan Nasional di Indonesia memfasilitasi fungsi dan tujuan pendidikan
nasional tersebut. Aspek kompetensi kewarganegaraan dan kewargaan digital
dapat ditemui pada UUD 1945 dan Pancasila, sehingga nilai-nilai moral mengenai
aspek kognitif, apektif dan psikomotor dapat dikembangkan melalui Pendidikan
Kewarganegaraan. Kebajikan masyarakat, keterampilan kewarganegaraan, dan
pengetahuan kewarganergaan merupakan tiga kompetensi dalam Pendidikan
Kewarganegaraan (Branson dalam Winarno, 2012).

Kebajikan masyarakat memiliki istilah lain Civic Virtue, yang terdiri dari
civic disposition dan civic commitmen. Kepemilikan dan penerimaan komitmen
terdapat dalam civic commitmen, sedangkan nilai-nilai dasar tercantum dalam
civic disposition. Pengetahuan tentang nasonalisme tercantum dalam pembahasan
tentang Nasionalis berdasarkan penjelasan di atas. Sedangkan civic skill
membahas tentang berpikir kritis tentang Nasionalis dan kemampuan menjelaskan
serta menganalisis oleh peserta didik. UUD 1945 dan Pancasila memiliki nilai-
nilai yang mencerminkan penerimaan dan komitmen yang selaras dengan civic
commitmen. Civic disposition menjelaskan bahwa siswa berpeluang untuk
mengembangkan rasa tanggung jawab, religius, semangat kebangsaan,
patriotisme, dan Nasionalis.

Berdasarkan teori perkembangan psikologi Erikson (dalam Krismawati,
2014, him. 50) seorang peserta didik yang terdapat pada rentang usia 15-19 tahun
bisa dikategorikan terletak pada sesi anak muda, ialah sesi dimana seorang hadapi
transisi biologis, kognitif, ataupun sosial. Pada sesi tersebut, seorang mulai
melaksanakan pencarian bukti diri ataupun jati dirinya sehingga tercipta sesuatu
karakakter.

Peserta didik tidak hanya memperoleh ilmu pengetahuan dan menjadi
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cerdas melalui peran sekolah, namun juga menghasilkan tujuan pendidikan yang
sebenarnya melalui perbaikan karakter (Zainuddin, 2011). Suatu bangsa dapat
memperoleh jalan yang cerah melalui sekolah sebagai tempat untuk mendidik
generasi muda. Sehingga pembentukan karakter dapat secara efektif dilaksanakan
melalui manajemen sekolah.

Terdapat 65.9 persen responden yang bangga menjadi Warga Negara
Indonesia berdasarkan survei yang dilakukan pada tanggal 14-15 Agustus 2007
oleh Media Kompas. Sehingga nilai-nilai Nasionalis terdapat penurunan jika
dibandingkan pada tahun 2002 yang mencapai 93 persen. Terdapat peningkatan
menjadi 34 persen dari 7 persen dari rentang waktu 2007 dan 2002 (Tukiran,
2014).

Rendahnya karakter Nasionalis siswa di kelas XI SMA Pasundan 8
Bandung mendorong peneliti untuk melakukan pembentukan karakter yang cinta
tanah air, patriotis, bela negara yang berujung pada tumbuhnya Nasionalis. Karena
berdasarkan survei sebelum penelitian oleh peneliti, kepada 25 siswa kelas X1 di
SMA Pasundan 8 Bandung tahun 2021, bahwa sebanyak 75% siswa lebih
berminat memperdalam budaya Korea, 55% budaya Jepang, 20% budaya Barat,
dan hanya 15% yang tertarik terhadap budaya Indonesia. Kenyataanya siswa di
kelas XI SMA Pasundan 8 Bandung lebih meminati budaya asing dibandingkan
dengan budaya Indonesia. Maka dari itu peneliti ingin membentuk karakter
Nasionalis siswa di kelas XI SMA Pasundan 8 Bandung, dan diharapkan siswa
dapat melestarikan kebudayaan Indonesia agar tidak luntur jiwa Nasionalisnya.

Kemerdekaan memberikan inspirasi dan sumber besar terhadap semua
kegiatan internasional dan mesin besar pergerakan terhadap rasa Nasionalis.
Kemanusiaan atau rasa cinta akan manusia memperngaruhi rasa cinta pada tanah
air dengan murni dan tanpa paksaan. Hal tersebut dialami oleh masyarakat yang
termasuk ke dalam nasionalis sejati. (Siswoyo, 2013, him. 103).

Kemendikbud telah merencanakan program untuk mendukung Nawa Cita.
“Kajian dan Pedoman Penguatan Pembentukan Karakter” diluncurkan sebagai
upaya pemerintanh dalam membentuk pendidikan karakter generasi muda.
Sehingga nilai-nilai karakter dapat terbentuk dan berkesinambungan dalam proses
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pembudayaan generasi muda. Nilai karakter nasionalis merupakan salah satu nilai
utama yang diprioritaskan. (Kementerian Kependidikan dan Kebudayaan, 2016).
Proses pengembangan, transmisi, transformasi, dan pembentukan potensi siswa
dapat dijalankan berdasarkan program ‘“Penguatan Pendidikan Karakter (PPK)”.
Sehingga Pancasila menjadi falsafah hidup generasi muda dalam berperilaku,
berhati, dan berpikiran baik.

Pendidikan Kewarganegaraan merupakan wujud nyata upaya membentuk
karakter Nasionalis pada siswa. Penanaman rasa nasionalis dan nilai-nilai karakter
dapat dibentuk oleh salah satu upaya dalam mengikuti materi Pendidikan
Kewarganegaraan. Sehingga budi pekerti siswa akan terbentuk dengan menerima
dan menjalani program pembelajaran di sekolah. Pembentukan kepribadian siswa
secara utuh dapat dilaksanakan melalui Pendidikan Budi Pekerti. Perjuangan para
pahlawan dapat menunjukkan hasil, pikiran, sikap, perbuatan, dan ucapan perilaku
baik pada peserta didik. Rasa cinta akan tanah air akan tertanam sebagai karakter
yang kokoh berdasarkan contoh perjuangan para pahlawan tersebut. Melalui
upacara bendera, siswa akan mengenang perjuangan para pahlawan dan mengisi
kemerdekaan yang diperoleh dengan membentuk karakter Nasionalis.

Kualitas warga negara di masa datang ditentukan oleh generasi bangsa
yang dipengaruhi oleh peran penting sekolah dan guru dalam mendidik siswa.
Pendidikan Kewarganegaraan merupakan mata pelajaran yang berperan penting
dalam membentuk karakter siswa selama berada di sekolah.

Budaya bangsa Indonesia mendukung peserta didik agar dapat membentuk
karakter  nasionalis seperti yang didefinisikan dalam  Pendidikan
Kewarganegaraan. Dalam berbangsa dan bernegara, peserta didik sebagai anggota
masyarakat harus berperilaku baik dalam kehidupan sehari-hari.

Penulis akan menelaah sebuah topik penelitian mengenai pengaruh Video
Blogging (Vlog) sebagai media pembelajaran terhadap pembentukan karakter
nasionalis peserta didik, yang akan dilaksanakan di SMA Pasundan 8 Bandung,
hal tersebut dilatar belakangi karena SMA Pasundan 8 Bandung merupakan
lembaga pendidikan yang memiliki keunggulan dalam bidang media digital,
dimana dalam baik proses administrasi, maupun pembelajarannya sudah
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menerapkan pembelajaran berbasis media internet (online). Begitupun peserta
didiknya secara keseluruhan sudah menggunakan media intenet dalam kegiatan
sehari-hari, sehingga akan memudahkan penulis untuk melakukan penelitian.
Sehingga, peneliti akan memulai sebuah penelitian yang berjudul “Pengaruh
Video Blogging (Vlog) Sebagai Media Pembelajaran terhadap Pembentukan
Karakter Nasionalis Peserta Didik Kelas XI SMA Pasundan 8 Bandung”.

1.2 Rumusan Masalah Penelitian

Penulis telah merumuskan masalah penelitian yaitu ‘“Pengaruh Video
Blogging (Vlog) Sebagai Media Pembelajaran Terhadap Pembentukan Karakter
Nasionalis Peserta Didik (Studi Eksperimen Pembelajaran dalam Jaringan di
Kelas XI SMA Pasundan 8 Bandung)” berdasarkan latar belakang penelitian.
Terdapat tiga pertanyaan penelitian yang berkaitan dengan rumusan masalah
penelitian yaitu:

1. Bagaimana pengaruh Video Blogging (vlog) sebagai media
pembelajaran PKn?

2. Bagaimana pengaruh Video Blogging (vlog) terhadap
pembentukan karakter nasionalis peserta didik?

3. Bagaimana persepsi siswa kelas XI SMA Pasundan 8 Bandung
terhadap penggunaan Video Blogging (vlog) sebagai media pembelajaran terhadap
pembentukan karakter nasionalis?

1.3 Tujuan Penelitian

Dalam menulis skripsi ini, penulis memiliki tujuaan untuk menelaah
“Pengaruh Video Blogging (vlog) Sebagai Media Pembelajaran Terhadap
Pembentukan Karakter Nasionalis Peserta Didik (Studi Eksperimen Pembelajaran
dalam Jaringan di Kelas XI SMA Pasundan 8 Bandung)”. Selain itu, penulis
memiliki beberapa tujuan penelitian khusus yaitu:

1. Untuk menganalisis pengaruh video blogging (vlog) sebagai media
pembelajaran PKn.

2. Untuk mengnalisis pengaruh video blogging (vlog) terhadap
pembentukan karakter nasionalis peserta didik.

3. Untuk menganalisis pengaruh siswa kelas XI SMA Pasundan 8
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Bandung terhadap penggunaan video blogging (vlog) sebagai media pembelajaran
terhadap pembentukan karakter nasionalis.
1.4  Manfaat Penelitian

Terdapat manfat penelitian yang langsung atau tidak langsung akibat
melaksanaan penelitian ini merupakan harapan yang diinginkan oleh penulis.
Penulis berharap berbagai manfaat penelitian, yaitu:
1.4.1 Manfaat/Signifikasi dari segi Teori

Penulis berharap hasil studi ini mampu memberikan sumbangan ilmiah
dalam ilmu Pendidikan Kewarganegaraan yang berhubungan dengan Pengaruh
Video Blogging (vlog) Sebagai Media Pembelajaran Terhadap Pembentukan
Karakter Nasionalis Peserta Didik.
1.4.2 Manfaat dari segi Kebijakan

Sebagai media pembelajaran, penulis berharap Video Blogging (Vlog)
mampu membantu merumuskan kebijakan dan memberikan wacana positif
terhadap instansi terkait demi tercapainya kegiatan pembelajaran yang sesuai
dengan era 4.0.
1.4.3 Manfaat dari segi Praktik

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi:

1. Bagi Guru

Penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan sumbangan pemikiran,
serta berperan sebagai referensi pendidik untuk menggunakan, menerapkan, dan
mengaplikasikan tentang ‘“Pengaruh Video Blogging (vlog) Sebagai Media
Pembelajaran Terhadap Pembentukan Karakter Nasionalis Peserta Didik”.

2. Bagi Peserta Didik

Siswa dapat memperoleh pengetahuan mengenai “Pengaruh Video
Blogging (vlog) Sebagai Media Pembelajaran Terhadap Pembentukan Karakter
Nasionalis Peserta Didik”. Serta dapat membelajarkan peserta didik agar dapat
menggunakan konten Video Blogging (Vlog) dengan baik dan benar yang
berhubungan dengan pembentukan karakter nasionalis.

3. Bagi Peneliti

Peneliti berharap agar penemuan dalam studi ini dapat berperan langsung
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tentang Pengaruh Video Blogging (vlog) Sebagai Media Pembelajaran Terhadap
Pembentukan Karakter Nasionalis Peserta Didik.
1.4.4 Manfaat dari segi Isu serta Aksi Sosial

Penulis berharap penemuan dalam studi ini mendukung siswa untuk
memahami “Pengaruh Video Blogging (vlog) Sebagai Media Pembelajaran
Terhadap Pembentukan Karakter Nasionalis Peserta Didik”. Sehingga peserta
dapat lebih bijak dalam menggunakan konten tesebut di kehidupan bermasyarakat
dan dapat memecahkan berbagai permasalahan baik di sekolah, lingkungan
keluarga, maupun dalam kehidupan dimasyarat yang berkaitan dengan hal
tersebut.
1.5  Struktur Organisasi Skripsi

Susunan yang terstruktur harus penulis lakukan agar penelitian ini
memiliki susunan yang sistematis. Penulis telah menyusun skripsi sesuai dengan
pedoman penulisan skripsi Universitas seperti: “Halaman judul, lembar
pengesahan, halaman pernyataan keaslian skripsi dan pernyataan bebas plagiarsm,
halaman ucapan terimakasih, nama, dan kedudukan tim pembimbing, kata
pengantar, abstrakm daftar isi, daftar tabel, daftar gambar , daftar isi , daftar
pustaka dan daftar lampiran”. Adapun rincian mengenai sistematika ini meliputi
5 (lima) bab, yaitu:

1. BAB | Pendahuluan

Penulis akan memparkan konteks penelitian dalam studi ini. Bab ini berisi
tentang latar belakang meliputi kesenjangan harapan dan kenyataan di lapangan
mengenai “Video Blogging (vlog) dan Tingkat Karakter Nasionalis Peserta Didik
di Kelas XI SMA Pasundan 8 Bandung”, lalu selanjutnya, rumusan masalah
meliputi masalah yang di ajukan peneliti atas keresahan yang ada di lapangan
untuk mendapatkan sebuah jawaban dari objek penelitian, pada tujuan penelitian
berisi tujuan dari rumusan masalah yang di ajukan oleh peneliti yang hendak
dicapai , dan pada bab ini juga berisikan manfaat penelitian yang di harapkan
memberikan dampak positif dan struktur organisasi skripsi berisi sistematika atau

isi dalam penulisan skripsi yang hendak dicapai.
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2. BAB Il Tinjauan Pustaka

Penulis mengutip berbagai teori pendukung dalan skripsi ini seperti teori
mengenai: “Pendidikan Kewarganegaraan oleh Prof. Dr. Sapriya, M.Ed, Media
Pembelajaran oleh Oemar Hamalik, Video Blogging (vlog) oleh Jubilee, dan
Karakter Nasionalis oleh Koesoema, menurut pendapat para ahli serta hasil dari
penelitian terdahulu sebagai bahan kajian guna memberikan landasan yang kuat
akan urgensi penelitian yang diteliti”.

3. BAB 111 Metode Penelitian

Sistematika metode penelitian dijelaskan pada bab ini. Metode kuasi
eksperimen pada penelitian kuantitatif merupakan desain penelitian dalam studi
ini. “Siswa Kelas XI SMA Pasundan 8 Bandung” merupakan populasi penelitian
yang ditentukan dalam studi. Peneliti menggunakan skala dokumentasi, skala
sikap, tes, dan angket atau kuesioner sebagai teknik pengumpulan data. Analisis
kualitas instrumen dan analisis data kuantitatif juga terdapat dalam bab ini.
Dengan adanya prosedur ini, maka penelitian bersifat akurat dan nyata dilakukan
sehingga dapat di pertanggung jawabkan kebenarannya.

4. BAB IV Hasil Penelitian atau Temuan dan Pembahasan

Hasil pengolahan data dan analisa data dijelaskan dalam bab ini. Penulis
akan membahas dan menjelaskan sesuai dengan rumusan masalah penelitian
sehingga jawaban atau penjelasan yang disampaikan dapat disajikan dengan
sistematis. Setiap analisa yang ditampilkan akan didukung dengan teori ahli untuk
mendukung penemuan penelitian

5. BAB V Kesimpulan, Implikasi dan Rekomendasi

Penulis akan menarik kesimpulan, menyajikan dampak penelitian, dan
memberikan berbagai saran dan rekomendasi pada penelitian selanjutnya. Penulis

berharap pembaca dapat memanfaat berbagai penemuan dalam studi ini.
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